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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Penggunaan Tekhnik Permainan Crossword puzzle dalam Pembelajaran Kosakata 

Bahasa Perancis  

Di dalam crossword puzzle (teka-teki silang) tidak hanya sebuah kumpulan pertanyaan teka-

teki yang dibukukan, akan tetapi memiliki sebuah pemikiran logis serta pemecahan masalah 

secara umum. Tak sekedar sebagai hiburan, tetapi juga dapat mendidik kita maupun siswa untuk 

terus menambah wawasan dan mengasah kemampuan berpikir cepat. Di dalam sebuah prosesnya 

pun harus disesuaikan dengan tingkatan usia dan materi pelajaran yang akan diberikan oleh 

seorang guru kepada siswa-siwinya.  

Atas dasar pemikiran tersebut maka upaya pengembangan strategi mengajar harus diarahkan 

kepada suasana yang menyenangkan, salah satunya dengan menggunakan strategi pembelajaran 

crossword puzzle (teka-teki silang). Langkah-langkahnya yaitu: 

a. Tulislah kata-kata kunci (clue), terminologi atau nama-nama yang berhubungan 

dengan materi pelajaran yang telah anda berikan. 

b. Buatlah kisi-kisi yang dapat diisi dengan kata-kata yang telah dipilih (seperti 

dalam teka-teki silang). Hitamkan bagian yang tidak diperlukan. 

c. Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya adalah kata-kata yang telah 

dibuat atau dapat juga hanya membuat pernyataan-pernyataan mengarah kepada 

kata-kata tersebut. 

d. Bagikan teka-teki ini kepada peserta didik. Bisa melalui individu maupun secara 

berkelompok. 

e. Batasi waktu mengerjakan. 

f. Beri hadiah kepada kelompok atau individu yang telah melengkapi teka teki 

silang dengan lengkap dan benar.  
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Dengan strategi ini, diharapkan pada proses belajar selanjutnya siswa dapat meningkatkan 

tanggung jawab belajar dalam suasana menarik, kreatif dan menyenangkan tanpa adanya 

kejenuhan dan kebosanan disaat siswa belajar. 


